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BAB V 

PENUTUP  

 

5.1 Kesimpulan 

 

5.1.1 Pemikiran Imam Ghazali tentang nilai-nilai pendidikan islam 

Nilai-nilai pendidikan Islam adalah seperangkat keyakinan, sikap, dan 

perilaku yang bersumber dari ajaran Islam dan Al-Qur'an yang dijadikan 

pedoman hidup bagi umat Islam. Dalam karyanya yang monumental, "Ihya' 

Ulumuddin," Imam Al-Ghazali mengungkapkan pemikirannya tentang nilai-

nilai pendidikan Islam yang menjadi landasan bagi pembentukan karakter dan 

moral umat Muslim yang meliputi nilai pendidikan islam yang menanamkan 

nilai tauhid (Pengenalan akan Allah), nilai pendidikan islam tentang akhlak 

mulia, nilai pendiidkan islam yang menekankan pentingnya ilmu dan 

pendidikan dalam Islam, nilai pendidikan ketaatan dalam beribadah, nilai 

pendidikan tentang kesabaran, kemurahan hati, keadilan, dan nilai pendidikan 

yang menanamkan nilai kepemimpinan dan tanggung jawab. 

 

5.1.2 Pemikiran Imam Ghazali tentang shalat berjama’ah 

Shalat berjama'ah merupakan salah satu ibadah yang sangat dianjurkan 

dalam Islam. Dalam Kitab Ihya' Ulumuddin, Imam Ghazali dan ulama' 

lainnya membahas secara mendalam tentang keutamaan dan manfaat shalat 
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berjama'ah, di antaranya: Pertama, dilipatgandakannya pahala shalat 

berjama’ah hingga 27 derajat berbeda dibandingkan dengan shalat sendirian. 

Kedua, menunjukkan persatuan umat Islam yaitu shalat berjama'ah 

merupakan simbol persatuan dan kesatuan umat Islam. Ketiga, menangkal 

kemunafikan yaitu orang yang rajin shalat berjama'ah akan terhindar dari sifat 

kemunafikan. Keempat, shalat berjama'ah dapat memperkuat iman dan 

ketakwaan kepada Allah SWT. 

 

5.1.3 Pemikiran Imam Ghazali tentang nilai-nilai pendidikan islam dalam shalat 

berjama’ah menurut kitab Ihya’ ulumuddin. 

Imam Ghazali dalam Kitab Ihya' Ulumuddin menjelaskan bahwa 

shalat berjama'ah memiliki banyak nilai-nilai pendidikan Islam, di antaranya 

menumbuhkan rasa persatuan dan kesatuan, meningkatkan disiplin dan 

keteraturan, membangun karakter yang sabar dan rendah hati, meningkatkan 

rasa tanggung jawab, meningkatkan rasa cinta kepada ulama', kedisiplinan 

dalam Waktu, kerjasama dan Solidaritas, kesetaraan dan persaudaraan, 

pembentukan kepribadian dan moralitas dan pentingnya pendidikan spiritual. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Imam Al-Ghazali melalui 

kitab "Ihya' Ulumuddin" memberikan pemahaman yang mendalam tentang 

nilai-nilai pendidikan Islam dalam shalat berjama'ah. Pemikirannya ini 

menjadi landasan yang penting dalam memahami pentingnya shalat 

berjama'ah sebagai salah satu praktik ibadah yang memiliki nilai-nilai 

pendidikan Islam yang sangat berharga. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti menyarankan beberapa hal 

berbagai berikut:  

1. Bagi peneliti, agar terus semangat meneliti berbagai karya-karya Islam 

utamanya adalah tentang pendidikan. Mengingat betapa pendidikan sangat 

penting yang berlaku sepanjang hayat. 

2. Bagi penulis berikutnya, supaya menyempurnakan kembali hasil penelitian 

yang peneliti lakukan dan menggali lebih jauh lagi tentang kajian nilai-nilai 

pendidikan islam dalam shalat berjama’ah, karena masih banyak nilai-nilai 

pendidikan islam yang belum terungkap dalam tulisan ini dan mengingat 

penelitian ini hanya terbatas pada kemampuan dan kekurangan yang ada pada 

penulis.
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